
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT TUGAS
Nomor: 797-R/UNTAR/PENELITIAN/III/2026

Rektor Universitas Tarumanagara, dengan ini menugaskan kepada saudara:

1. RIRI CHOIRUT NISA
2. MEISKE YUNITHREE SUPARMAN, M. Psi., Psikolog

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian/publikasi ilmiah dengan data sebagai berikut:

Judul : PERANAN MODAL PSIKOLOGIS TERHADAP SUBJECTIVE WELL
BEING  PADA AFFILIATE DEWASA AWAL WILAYAH JAKARTA.

Nama Media : Paedagogy: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
Penerbit :
Volume/Tahun : Vol.5/No.3/2025
URL Repository : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy/article/view/7737

Demikian Surat Tugas ini dibuat, untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan melaporkan hasil
penugasan tersebut kepada Rektor Universitas Tarumanagara

06 Maret 2026
Rektor

Prof. Dr. Amad Sudiro,S.H., M.H., M.Kn., M.M.

Print Security : 039acee38177a66ec5c900516ae1f8b7

Disclaimer: Surat ini dicetak dari Sistem Layanan Informasi Terpadu Universitas Tarumanagara dan dinyatakan sah secara hukum.





PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 
Vol. 5, No. 3, September 2025 
e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy 
 

 
Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

1456  

 

PERANAN MODAL PSIKOLOGIS TERHADAP SUBJECTIVE WELL BEING 

PADA AFFILIATE DEWASA AWAL WILAYAH JAKARTA 

 

Riri Choirut Nisa1, Meiske Yunithree Suparman2 

Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Tarumanagara Jakarta1,2 

Email: ririchoirutnisa@gmail.com, meiskey@fpsi.untar.ac.id  

 

ABSTRAK 

Peningkatan peran pemasaran digital di Indonesia telah memunculkan profesi affiliate 

marketing, yang banyak diminati oleh dewasa awal yang familiar dengan teknologi digital. 

Namun, kondisi kerja yang tidak stabil dan berbasis kinerja dapat memengaruhi kesejahteraan 

subjektif mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh modal psikologis 

terhadap kesejahteraan subjektif pada affiliator dewasa awal di Jakarta. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan purposive sampling, melibatkan 283 

affiliator berusia 18 hingga 25 tahun. Alat ukur yang digunakan adalah PCQ-12 untuk menilai 

modal psikologis, serta SWLS dan PANAS untuk mengukur kesejahteraan subjektif. Hasil 

penelitian menunjukkan peran negatif yang signifikan antara modal psikologis dan 

kesejahteraan subjektif. Sebagian besar peserta berada pada kategori sedang untuk kedua 

variabel tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor eksternal, seperti ketidakstabilan 

pendapatan dan tekanan pekerjaan, lebih berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif 

affiliator dibandingkan modal psikologis. 

Kata Kunci: Modal Psikologis, Kesejahteraan Subjektif, Affiliator, Dewasa Awal. 

ABSTRACT 

The increasing role of digital marketing in Indonesia has led to the emergence of the affiliate 

marketing profession, which is widely embraced by young adults familiar with digital 

technology. However, unstable and performance-based working conditions can impact their 

subjective well-being. This study aims to explore the influence of psychological capital on 

subjective well-being among young adult affiliates in Jakarta. A quantitative approach with 

purposive sampling was used, involving 283 affiliates aged 18 to 25 years. The instruments 

used were the PCQ-12 to assess psychological capital, and SWLS and PANAS to measure 

subjective well-being. The results showed a significant negative role between psychological 

capital and subjective well-being. Most participants were categorized as moderate in both 

variables. These findings suggest that external factors, such as income instability and work 

pressure, have a greater impact on affiliates' subjective well-being than psychological capital. 

Keywords: Psychological Capital, Subjective Well-Being, Affiliate, Emerging Adulthood. 

PENDAHULUAN 

Menurut data terbaru dari World Happiness Report (2024), Indonesia menempati posisi 

ke-84 dari 143 negara yang diteliti, dengan skor rata-rata kebahagiaan mencapai 5.568 

(Helliwell et al., 2024). Meskipun berada di posisi tengah, angka ini menunjukkan bahwa masih 

ada tantangan besar dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis di Indonesia. Pemerintah 

Indonesia juga secara rutin mengukur tingkat kebahagiaan melalui Survei Pengukuran Tingkat 

Kebahagiaan (SPTK), yang menunjukkan bahwa Indeks Kebahagiaan Indonesia pada tahun 

2021 tercatat sebesar 71,49 (Badan Pusat Statistik, 2021). Survei ini mengadopsi pendekatan 

yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu Kepuasan Hidup, Perasaan, dan Makna Hidup, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang kesejahteraan masyarakat. 

mailto:ririchoirutnisa@gmail.com
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Di DKI Jakarta, yang merupakan ibu kota negara dan pusat kegiatan ekonomi, 

diharapkan terdapat tingkat kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi seiring dengan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) yang tinggi. Namun, data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan sebaliknya, dengan Indeks Kebahagiaan Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2021 

hanya sebesar 70,68, yang lebih rendah dari rata-rata kebahagiaan nasional. Bahkan, angka ini 

menunjukkan penurunan dibandingkan dengan hasil survei tahun 2017 yang tercatat sebesar 

71,33 (Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta, 2022). Penurunan ini menempatkan Jakarta 

pada peringkat ke-27 dari 34 provinsi yang diteliti, mencerminkan adanya tekanan besar yang 

dirasakan oleh penduduk ibu kota, terutama selama masa pandemi COVID-19. 

Kelompok Dewasa Awal, yang mencakup individu berusia 18-25 tahun, umumnya 

menunjukkan tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi, dengan Indeks Kebahagiaan antara 

71,92 hingga 72,39 pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021). Namun, kesejahteraan 

subjektif kelompok ini tetap memerlukan perhatian, khususnya terkait pekerjaan dan kesehatan 

mental mereka. Sebagai contoh, penelitian oleh Rahmadani & Izzati (2021) menunjukkan 

bahwa sebagian besar dewasa muda di Sidoarjo memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah, 

dengan 64% di antaranya mengalami ketidakpuasan hidup, yang dipengaruhi oleh faktor 

hubungan, jenis pekerjaan, dan usia. Penelitian Selan et al. (2020) juga menyoroti kesejahteraan 

subjektif wanita dewasa awal yang belum menikah, dimana beberapa partisipan menunjukkan 

afek negatif karena tekanan sosial dan ketidakpastian pekerjaan, sementara satu partisipan 

lainnya mengalami afek positif berkat dukungan sosial dan kemampuan menerima kenyataan 

hidup. Kesimpulan dari penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa baik faktor lingkungan 

maupun faktor internal (psikologis) memiliki peran yang signifikan dalam menentukan 

kesejahteraan subjektif pada tahap awal kehidupan dewasa. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan pemasaran digital, profesi affiliator semakin 

diminati, terutama oleh kelompok dewasa awal. Affiliate marketing adalah metode pemasaran 

berbasis komisi yang dapat dilakukan secara mandiri melalui platform digital seperti media 

sosial (Prayitno, 2008; Dwivedi et al., 2017). Meskipun profesi ini menawarkan peluang 

penghasilan, kesejahteraan finansial dan mental para affiliator masih rendah. Penelitian Haris 

(2024) mengungkapkan bahwa meskipun affiliate marketing memberikan kesempatan untuk 

menambah penghasilan, banyak affiliator yang masih membutuhkan sumber penghasilan 

tambahan untuk mencapai kemandirian finansial. Mereka juga menghadapi kesulitan dalam 

menghasilkan konten yang menarik, dan perubahan kebijakan di platform seperti TikTok Shop, 

yang menurunkan syarat jumlah pengikut dari 1.000 menjadi 600, meskipun menguntungkan 

bagi affiliate pemula, justru meningkatkan persaingan antar affiliator. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada potensi teknis dalam affiliate marketing, tingkat persaingan yang tinggi 

dan keterbatasan ide konten dapat menghambat tercapainya kesejahteraan subjektif yang stabil. 

Kesejahteraan subjektif merujuk pada persepsi individu tentang tingkat kesejahteraan 

hidup mereka, yang mencakup aspek kognitif (kepuasan hidup) dan afektif (perasaan dan 

suasana hati) (Kesebir & Diener, 2009). Ini mencerminkan sejauh mana seseorang merasa puas 

dengan kehidupannya, sering kali merasakan kebahagiaan dan keceriaan, serta jarang 

mengalami emosi negatif seperti kemarahan atau kesedihan. Sebaliknya, ketidakpuasan 

terhadap hidup dapat mengindikasikan kesejahteraan subjektif yang rendah (Astuti, 2023). 

Dalam konteks pekerja digital seperti affiliator, kesejahteraan subjektif dipengaruhi oleh faktor 

eksternal seperti ketidakpastian pekerjaan dan tantangan dalam mencapai keseimbangan hidup. 

Modal psikologis, yang mencakup efikasi diri, harapan, optimisme, dan ketahanan diri, diyakini 
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dapat membantu meningkatkan kesejahteraan subjektif dengan memfasilitasi individu dalam 

mengatasi tantangan dan stres yang mereka hadapi (Luthans et al., 2007). 

Diener (1999) menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif terdiri dari dua aspek utama, 

yaitu kognitif dan afektif. Aspek kognitif mengukur kepuasan hidup yang dibagi menjadi 

penilaian umum terhadap kehidupan dan kepuasan dalam aspek tertentu, seperti pekerjaan, 

kesehatan, keluarga, interaksi sosial, atau waktu luang (Diener, 2006). Penurunan dalam rasa 

puas dan bahagia serta masalah psikologis lainnya dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif 

(Todaga, M., & Wijono 2022). Penelitian oleh Rio et al., (2022) terhadap 271 karyawan sales 

start-up di PT. X menemukan bahwa modal psikologis berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan subjektif, dengan kontribusi sebesar 39,7%. Semakin tinggi modal 

psikologis yang dimiliki, yang mencakup efikasi diri, optimisme, harapan, dan resiliensi, 

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan subjektif yang dirasakan oleh karyawan. Sebagai 

tambahan, penelitian terkini oleh Diener et al. (2017) menunjukkan bahwa kesejahteraan 

subjektif tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti efikasi diri, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, termasuk kualitas interaksi sosial dan tingkat stres yang 

dialami individu dalam kehidupan sehari-hari. Penurunan rasa kepuasan dan kebahagiaan yang 

terjadi pada seseorang dan berbagai permasalahan psikologis dapat mempengaruhi 

kesejahteraan subjektif (Gaol dan Darmawanti, 2022).  Studi ini menggarisbawahi pentingnya 

konteks sosial dalam membentuk kesejahteraan subjektif seseorang, sebagaimana dibahas lebih 

lanjut oleh Kaufman et al. (2022), yang mengidentifikasi keterkaitan erat antara kebahagiaan 

sosial dan peningkatan kesejahteraan psikologis. 

Modal psikologis merujuk pada kemampuan psikologis yang dapat diukur dan 

ditingkatkan, yang berfungsi untuk meningkatkan kinerja kerja individu (Aulia, 2015). Modal 

psikologis mencakup aspek positif dalam pikiran yang diperlukan seseorang untuk 

memaksimalkan potensi mereka, seperti keyakinan dalam menyelesaikan tugas, sikap optimis 

terhadap kesuksesan, ketekunan dalam bekerja, serta kestabilan emosi saat menghadapi 

tantangan untuk mencapai tujuan (Luthans et al., 2007). Dimensi dari modal psikologis 

meliputi: pertama, efikasi diri (self-efficacy), yaitu penilaian individu tentang kapasitasnya 

untuk menyelesaikan tugas dengan tepat (Bandura, 1997); kedua, harapan (hope), yang 

berfokus pada motivasi positif dan energi terarah untuk mencapai tujuan, dengan individu yang 

memiliki harapan tinggi mampu mengontrol energi, berpikir secara mandiri, memiliki locus of 

control internal, dan selalu mencari solusi (Luthanset al., 2007); ketiga, optimisme (optimism), 

yaitu pandangan positif tentang keberhasilan di masa depan dan kemampuan untuk tetap 

berusaha meskipun menghadapi kesulitan; dan keempat, ketahanan diri (self-resilience), yang 

diartikan sebagai sikap gigih dan kuat dalam menghadapi masa-masa sulit, memberi individu 

kemampuan untuk bertahan atau mengubah situasi sulit menuju keberhasilan. 

Urgensi penelitian ini muncul seiring dengan meningkatnya jumlah pekerja digital 

independen, seperti affiliator, di Indonesia, terutama di kalangan dewasa awal. Data dari Bank 

Indonesia (2025) yang dikutip oleh Kontan (2025) menunjukkan adanya kenaikan signifikan 

dalam transaksi e-commerce, menandakan pertumbuhan pesat dalam sektor pemasaran digital. 

Meskipun demikian, masih sedikit kajian psikologis yang membahas kesejahteraan subjektif 

affiliator, yang merupakan pekerja digital independen tanpa dukungan struktural atau emosional 

dari organisasi. Penelitian ini memiliki implikasi akademis dan praktis. Secara akademis, 

diharapkan dapat memperkuat teori modal psikologis (Luthans et al., 2007) dalam konteks 

pekerjaan digital, khususnya affiliate. Secara praktis, hasil penelitian dapat memberikan 

masukan kepada organisasi atau platform afiliasi untuk lebih memperhatikan kesejahteraan 
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psikologis affiliator. Dengan memahami bahwa kesejahteraan subjektif dapat ditingkatkan 

melalui pengembangan modal psikologis, pihak terkait dapat menciptakan lingkungan kerja 

digital yang lebih mendukung kesejahteraan individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

peranan modal psikologis terhadap kesejahteraan subjektif pada affiliator dewasa awal di 

Jakarta, serta menganalisis peran keseluruhan modal psikologis dalam membentuk 

kesejahteraan subjektif. Penelitian sebelumnya (Rio et al. , 2022; Natalia et al. , 2024) lebih 

banyak menyoroti pekerja yang memiliki kontrak resmi seperti salesman atau pegawai 

perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab kekurangan (research 

gap) dengan menganalisis peran modal psikologis terhadap kesejahteraan subjektif affiliate 

dewasa awal wilayah Jakarta, di mana konteks kerjanya sangat unik karena menuntut 

kemandirian psikologis dan ketahanan mental yang kuat di tengah tekanan dari ekonomi digital 

yang sangat kompetitif.  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang psikologi positif, 

khususnya yang berkaitan dengan modal psikologis dan kesejahteraan subjektif dalam konteks 

pekerjaan non-formal berbasis digital, khususnya pada profesi affiliator. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi referensi empiris bagi penelitian berikutnya yang mengkaji faktor-faktor 

psikologis yang mempengaruhi kesejahteraan pekerja digital dewasa awal di Indonesia. Dari 

sisi praktis, penelitian ini dapat membantu praktisi memahami pentingnya pengembangan 

modal psikologis untuk menjaga kesejahteraan psikologis dan kinerja dalam dunia kerja yang 

sangat kompetitif. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah modal psikologis berperan terhadap kesejahteraan subjektif pada 

affiliator dewasa awal di Jakarta. Studi ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang 

kesejahteraan subjektif di kalangan pekerja digital serta memberikan wawasan bagi organisasi 

atau platform afiliasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung kesejahteraan 

psikologis para pekerja. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-eksperimental 

untuk menguji pengaruh modal psikologis terhadap kesejahteraan subjektif pada affiliator 

dewasa awal di Jakarta. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kesejahteraan subjektif, 

sementara variabel independennya adalah modal psikologis. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, di mana peneliti memilih subjek berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu individu berusia 18 hingga 25 tahun yang 

bekerja sebagai affiliator di Jakarta dan aktif menggunakan media sosial untuk promosi produk 

(Hadi, 2015). Kelebihan dari teknik ini adalah memfokuskan pada sampel yang sesuai dengan 

topik penelitian, namun kekurangannya adalah potensi bias seleksi yang dapat membatasi 

generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas (Sela et al., 2022). Gambaran partisipan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1 . Data Demografis Partisipan Penelitian 

Data Frekuensi Percent 

Jenis Kelamin     

Laki Laki 133 47,0 

Perempuan 150 53,0 

Usia (Tahun)     

18 Tahun 36 12,7 

19 Tahun 35 12,4 
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20 Tahun 36 12,7 

21 Tahun 38 13,4 

22 Tahun 35 12,4 

23 Tahun 36 12,7 

24 Tahun 37 13,1 

25 Tahun 30 10,6 

Domisili     

Jakarta Pusat 54 19,1 

Jakarta Barat 59 20,8 

Jakarta Timur 56 19,8 

Jakarta Utara 54 19,1 

Jakarta Selatan 60 21,2 

Lama Kerja     

Kurang Dari 1 Tahun 10 3,5 

1-2 Tahun 16 5,7 

2-3 Tahun 63 22,3 

3-4 Tahun 135 47,7 

4-5 Tahun 52 18,4 

Lebih Dari 5 Tahun 7 2,5 

Jumlah Upload Konten     

1-2 Konten Perminggu 9 3,2 

3-4 Konten Perminggu 26 9,2 

4-5 Konten Perminggu 73 25,8 

5-6 Konten Perminggu 118 41,7 

7-8 Konten Perminggu 48 17,0 

> 8 Konten Perminggu 9 3,2 

 

Untuk mengukur modal psikologis, penelitian ini menggunakan Psychological Capital 

Questionnaire (PCQ-12) yang terdiri dari empat dimensi: efikasi diri, harapan, optimisme, dan 

ketahanan diri. Reliabilitas dari instrumen ini diuji menggunakan Cronbach’s alpha, yang 

menghasilkan nilai 0,792, menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat baik (Luthans et al., 

2007). Instrumen ini dirancang untuk mengukur seberapa baik individu dapat menghadapi 

tantangan dan stres dalam pekerjaan mereka, yang sangat relevan untuk konteks pekerjaan 

digital seperti affiliator. Setiap dimensi dalam PCQ-12 mengukur aspek modal psikologis yang 

penting untuk membantu individu menghadapi tekanan dalam pekerjaan berbasis kinerja, 

seperti yang ditemukan dalam pekerjaan sebagai affiliator. 

Kesejahteraan subjektif diukur menggunakan dua instrumen, yaitu Satisfaction With 

Life Scale (SWLS) dan The Positive and Negative Affect Schedule (PANAS). SWLS terdiri dari 

lima butir yang mengukur tingkat kepuasan hidup secara keseluruhan, dan instrumen ini 

memiliki reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,860, yang menunjukkan bahwa SWLS 

memiliki konsistensi yang baik dalam mengukur kepuasan hidup secara umum (Diener et al., 

1985; Pavot & Diener, 2008). Selain itu, studi terbaru juga menunjukkan bahwa SWLS tetap 

valid dan reliabel, bahkan dalam konteks intervensi mindfulness, dengan nilai reliabilitas yang 

tinggi di berbagai populasi (Townshend & Dahlenburg, 2023). Sedangkan PANAS terdiri dari 
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dua dimensi, afek positif dan negatif, masing-masing dengan 10 butir. Dimensi afek positif 

memiliki reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,851, sedangkan afek negatif memiliki nilai 

0,91, yang menunjukkan reliabilitas yang sangat baik dalam mengukur perasaan positif dan 

negatif yang dialami individu (Watson & Clark, 1988; Flores-Kanter et al., 2021). Penelitian 

lebih lanjut juga mengonfirmasi struktur dua faktor dari PANAS dengan analisis terbaru, yang 

memperkuat validitas afektif instrumen ini dalam mengukur kesejahteraan psikologis 

(Mahendra Kumar & Rajan, 2025). 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara online melalui 

platform Google Form kepada partisipan yang telah memenuhi kriteria sampel. Partisipan 

diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian serta diminta untuk mengisi 

kuesioner dengan jujur dan tanpa paksaan. Pengisian kuesioner dilakukan secara mandiri oleh 

setiap partisipan. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan statistik deskriptif 

untuk menggambarkan karakteristik sampel, serta analisis korelasi untuk menguji hubungan 

antara modal psikologis dan kesejahteraan subjektif. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan bahwa data terdistribusi normal. 

Selain itu, regresi linier digunakan untuk mengevaluasi apakah modal psikologis dapat 

memprediksi tingkat kesejahteraan subjektif pada affiliator. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini melibatkan 283 partisipan yang merupakan affiliator dewasa awal di 

Jakarta, dengan usia antara 18 hingga 25 tahun. Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan 

Psychological Capital Questionnaire (PCQ-12), sebagian besar partisipan menunjukkan 

tingkat modal psikologis yang berada dalam kategori sedang (70,3%). Hasil pengukuran 

Satisfaction With Life Scale (SWLS) menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan juga berada 

pada kategori sedang dalam hal kepuasan hidup, dengan 73,5% peserta termasuk dalam 

kategori tersebut. Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan 

antara modal psikologis dan kesejahteraan subjektif (p<0,05), dengan nilai (β = -0,862, F = 

1,654,5 t = -40,725). Pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan data terdistribusi secara normal, sehingga data dapat digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. 

Pengujian dekskriptif dilakukan untuk melihat gambaran dari variabel modal psikologis 

dan Subjective Well Being serta gambaran masing masing dimensi pada kedua variabel tersebut. 

Hasil dari pengujian deksriptif dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Gambaran Deksriptif Variabel Penelitian 

Variabel Minimum Maksimum Mean 

Kesejahteraan Subjektif 

Kepuasaan Hidup 

Emosi Positif 

Emosi Negatif 

Modal Psikologis 

Efikasi Diri 

Harapan 

Resiliensi 

Optimisme 

3 

3 

1 

3 

4 

2 

2 

2 

1 

6 

5 

3 

4 

5 

6 

6 

6 

6 

3,68 

5,24 

1,93 

3,68 

4,25 

4,04 

4,07 

4,28 

4,62 
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Pada Tabel 2, terlihat bahwa sebagian besar partisipan penelitian ini memiliki modal 

psikologis dan kesejahteraan subjektif dalam kategori sedang, dengan nilai rata-rata untuk 

modal psikologis sebesar 4,25 dan untuk kesejahteraan subjektif sebesar 3,68. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas affiliator dewasa awal di Jakarta tidak berada dalam kondisi 

ekstrem baik dari segi kesejahteraan maupun modal psikologis. Kategorisasi tersebut 

mengindikasikan bahwa meskipun mereka memiliki modal psikologis yang cukup baik, faktor-

faktor eksternal seperti ketidakpastian pendapatan dan tekanan pekerjaan berbasis kinerja dapat 

mempengaruhi kesejahteraan subjektif mereka secara signifikan. Ketidakpastian pendapatan 

yang menjadi tantangan utama dalam pekerjaan berbasis kinerja, seperti affiliate marketing, 

dapat mengurangi dampak positif dari modal psikologis terhadap kesejahteraan subjektif. 

Selain itu, perubahan kebijakan di platform seperti TikTok Shop, yang menurunkan syarat 

jumlah pengikut dari 1.000 menjadi 600, memberi peluang lebih bagi pemula, namun juga 

meningkatkan persaingan antar affiliator, yang berujung pada stres tambahan dan menurunkan 

kesejahteraan mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun modal psikologis 

berpengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif, faktor eksternal seperti tekanan 

persaingan digital dan ketidakpastian pendapatan lebih dominan dalam membentuk 

kesejahteraan subjektif affiliator, yang menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih mendukung kesejahteraan psikologis agar modal psikologis dapat berfungsi dengan 

optimal. 

Peneliti melakukan pengujian normalitas, dilakukan uji normalitas komogorov Smirnov 

pada kedua variabel yaitu modal psikologis dan subjective well being memiliki nilai signifikan 

0,839 yang artinya data tersebut terdistribusi secara normal. Data penelitian ditemukan bahwa 

terdapat hubungan linear antara variabel dengan deviation from linearity memiliki nilai 

signifikan 0,352 (p=0,05) yang artinya ada hubungan linear secara signifikan antar variabel. 

Selanjutnya,  data tidak memiliki gejala heteroskedasitas dengan uji glesjer karena memiliki 

nilai signifikan 0,551 (p>0.05). Nilai R square pada penelitian ini didapatkan sebesar 0,653 

atau 65,3% yang artinya proposi dua variabel tersebut sebesar 65,3% sedangkan yang 

dipengaruhi variabel lain sebesar 34,7%.  

Peneliti menguji apakah modal psikologis mempunyai peran yang signifikan terhadap 

kesejahteraan subjektif dengan nilai signifikan 0,000 (p<0.05) yang artinya berpengaruh 

sedangkan hasil (β = -0,862, F = 1,654, t = -40,725) menunjukan tanda t yang memiliki hasil 

negatif yang artinya antar variabel menunjukan arah yang berlawanan. Hasil katergorisasi 

penelitian ini terbagi menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Hal ini untuk 

mengetahui tingkat modal psikologis dan subjective well being pada affiliate dewasa awal 

wilayah Jakarta. Peneliti menentukan kategori disetiap variabel diperlukan nilai minimum, nilai 

maximum, mean dan standard deviation setelah itu peneliti menentukan pengkategorisasian 

variabel.  

 

Tabel 3. Kategorisasi Variabel 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Dev 

Modal Psikologis 283 4 5 4,25 0,232 

Subjective Well Being 283 3 4 3,68 0,290 

 

Pada Tabel 3, terlihat bahwa untuk variabel Modal Psikologis, nilai minimum yang 

tercatat adalah 4, sedangkan nilai maksimum adalah 5, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 

4,25 dan standar deviasi sebesar 0,232. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan 
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memiliki tingkat modal psikologis yang berada di tengah-tengah skala, yaitu dalam kategori 

sedang. Untuk variabel Subjective Well Being, nilai minimum yang tercatat adalah 3 dan 

maksimum 4, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,68 dan standar deviasi sebesar 0,290. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan subjektif sebagian besar partisipan juga berada 

pada kategori sedang, dengan sedikit variasi antar partisipan, yang menunjukkan adanya 

kecenderungan keseragaman dalam tingkat kesejahteraan subjektif di kalangan affiliator 

dewasa awal di Jakarta. 

Tabel 4. Kategorisasi Modal Psikologis 

Kategori N Presentase 

Rendah 44 15,5% 

Sedang 199 70,3% 

Tinggi 40 14,1% 

Total 283 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa modal psikologis pada subjek penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada dewasa awal wilayah Jakarta cenderung “sedang” dengan jumlah 

199 subjek dengan nilai presentase 70,3%. 

 

Tabel 5. Kategorisasi Subjective Well Being 

Kategori N Presentase 

Rendah 39 13,8% 

Sedang 208 73,5% 

Tinggi 36 12,7% 

Total 283 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa modal psikologis pada subjek penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada dewasa awal wilayah Jakarta cenderung “sedang” dengan jumlah 

208  subjek dengan nilai presentase 73,5% 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal psikologis berhubungan negatif dengan 

kesejahteraan subjektif pada affiliator dewasa awal di Jakarta, meskipun hubungan tersebut 

signifikan, namun tidak kuat. Hubungan negatif yang ditemukan dalam penelitian ini mungkin 

disebabkan oleh faktor-faktor eksternal, seperti ketidakstabilan pendapatan dan tekanan yang 

muncul dari pekerjaan berbasis kinerja dalam pemasaran afiliasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun individu dengan modal psikologis yang tinggi cenderung memiliki kemampuan 

untuk menghadapi stres dan tantangan, faktor eksternal lainnya, seperti penghasilan yang tidak 

pasti, dapat mengurangi efek positif modal psikologis terhadap kesejahteraan subjektif mereka. 

Temuan ini sejalan dengan literatur terkini. Taneja (2024) menunjukkan bahwa pekerja 

gig sering menghadapi ketidakstabilan finansial dan pendapatan yang tidak menentu, yang 

memengaruhi kesejahteraan subjektif mereka. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

ketidakpastian pendapatan dan fluktuasi pekerjaan menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

kualitas hidup pekerja gig, sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pekerja tanpa jaminan pendapatan cenderung memiliki kesejahteraan subjektif lebih rendah. 

Selain itu, penelitian terhadap 447 pekerja platform menemukan bahwa keseimbangan kerja-

hidup dan stabilitas kerja berperan besar dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis pekerja 
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gig (Kim et al., 2023). Penelitian di Inggris juga menunjukkan bahwa ketergantungan penuh 

pada pekerjaan platform meningkatkan stres dan menurunkan kesejahteraan psikologis (Guo et 

al., 2025). Bahkan selama pandemi COVID-19, transisi ke pekerjaan gig berkaitan dengan 

penurunan kesehatan mental, menunjukkan bahwa meskipun modal psikologis penting, faktor 

eksternal seperti ketidakstabilan kerja sangat mempengaruhi kesejahteraan subjektif (Lu et al., 

2023). 

Kesejahteraan subjektif para affiliator dewasa awal yang berada pada kategori sedang 

dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun mereka dapat menghadapi tantangan 

psikologis dalam pekerjaan mereka, tekanan dari dunia digital yang kompetitif dan 

ketidakpastian pendapatan mungkin lebih dominan memengaruhi perasaan mereka. Fenomena 

ini sejalan dengan temuan Haris (2024), yang menunjukkan bahwa meskipun affiliate 

marketing memberikan peluang penghasilan, tekanan dari persaingan dan ketidakpastian dapat 

mengurangi kesejahteraan finansial dan mental affiliator. 

Selain itu, meskipun modal psikologis memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap kesejahteraan subjektif, faktor-faktor lain seperti dukungan sosial, kualitas interaksi 

dengan keluarga dan teman, serta stabilitas pekerjaan mungkin memegang peranan yang lebih 

besar dalam menentukan tingkat kesejahteraan subjektif para affiliator. Penurunan syarat 

jumlah pengikut di platform seperti TikTok Shop yang memberikan kesempatan lebih bagi 

pemula, justru meningkatkan persaingan di antara affiliator, yang berkontribusi pada tekanan 

tambahan dan menurunkan kesejahteraan subjektif mereka. 

Temuan ini memberikan wawasan bahwa untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif 

affiliator, perlu adanya perhatian terhadap faktor eksternal di luar modal psikologis, termasuk 

kebijakan yang mengurangi ketidakpastian pendapatan dan meningkatkan dukungan psikologis 

bagi para pekerja digital ini. Oleh karena itu, pengembangan lingkungan kerja yang mendukung 

kesejahteraan individu sangat penting untuk memastikan bahwa modal psikologis dapat 

berfungsi secara maksimal dalam mendukung kesejahteraan pekerja digital. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun modal psikologis berperan dalam 

membantu individu menghadapi tantangan, pengaruhnya terhadap kesejahteraan subjektif pada 

affiliator dewasa awal di Jakarta tidak signifikan. Hasil analisis menemukan hubungan negatif 

yang signifikan antara modal psikologis dan kesejahteraan subjektif, yang dapat dipahami 

dalam konteks pekerjaan affiliate marketing yang tidak terstruktur. Pekerjaan ini sangat 

bergantung pada kinerja individu, dengan penghasilan yang tidak stabil dan ketidakpastian yang 

tinggi, yang mengurangi pengaruh positif dari modal psikologis terhadap kesejahteraan 

subjektif. Ketidakpastian pendapatan, persaingan yang intens, dan faktor eksternal lainnya 

menjadi lebih dominan dalam mempengaruhi kesejahteraan para affiliator. 

Meskipun modal psikologis, yang mencakup efikasi diri, harapan, optimisme, dan 

ketahanan diri, dapat membantu individu mengelola stres dan tantangan, faktor-faktor eksternal 

dalam pekerjaan affiliate marketing lebih memengaruhi kesejahteraan subjektif. Para affiliator 

yang memiliki modal psikologis tinggi tetap menghadapi kesulitan karena ketidakpastian 

pendapatan yang bergantung pada penjualan atau klik yang sulit diprediksi. Selain itu, tingginya 

tingkat persaingan di dunia digital, terutama dengan semakin banyaknya affiliator baru, 

menambah tekanan yang membuat kesejahteraan subjektif mereka terpengaruh. Oleh karena 

itu, meskipun modal psikologis penting, dampaknya terhadap kesejahteraan subjektif menjadi 

terbatas dalam konteks pekerjaan yang sangat kompetitif dan tidak stabil ini. 
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Temuan ini memberikan wawasan bagi platform afiliasi dan organisasi terkait untuk 

lebih memperhatikan kesejahteraan psikologis affiliator. Penting bagi mereka untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, mengurangi ketidakpastian pendapatan, dan 

memberikan dukungan emosional yang memadai. Mengingat bahwa pekerjaan affiliate 

marketing sering kali tidak terstruktur dan bergantung pada kinerja individu, dukungan yang 

lebih kuat dari organisasi atau platform akan sangat membantu dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis pekerja. Penelitian ini juga mengusulkan bahwa untuk meningkatkan 

kesejahteraan subjektif affiliator, faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi pekerjaan mereka 

perlu diperhatikan lebih serius. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih lanjut pengaruh faktor-

faktor eksternal lainnya terhadap kesejahteraan subjektif pekerja digital di berbagai sektor. 

Penelitian lebih lanjut juga dapat mencakup berbagai jenis pekerjaan digital lainnya untuk 

melihat apakah hasil yang serupa ditemukan di luar konteks affiliate marketing. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

subjektif, kebijakan yang lebih tepat dapat dirancang untuk mendukung pekerja digital. Hal ini 

akan membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih seimbang dan mendukung 

kesejahteraan pekerja dalam jangka panjang. 
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